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ABSTRAKSI 

Dalam Perspektif Henri Bergson, Filsuf Kontemporer asal Prancis, waktu terbagi atas 

dua macam yakni waktu kuantitatif dan waktu kualitatif. Ini merupakan konsep baru menurut 

penulis meskipun setelah diteliti pada pemikiran Agustinus juga telah menjelaskan pembagian 

tersebut atau mendistingsi dalam istilah Bergson. Pada umumnya orang mengerti waktu hanya 

waktu obyektif yakni temps dalam bahasa Prancis. Dari pemahaman ini Henri Bergson dalam 

mendalami filsafatnya dia menemukan juga waktu sebagai yang subyektif. 

Waktu subyektif dalam pandangan Bergson adalah aliran waktu dalam kesadaran 

seseorang yang hanya dialami oleh setiap subyek dan tidak bersifat umum atau obyektif. 

Contohnya: ketika saya duduk menonton film selama satu jam, saya merasa waktunya sangat 

cepat, akan tetapi ketika saya membaca sebuah buku selama dua puluh menit, rasanya terlalu 

lama. Waktu kadang cepat kadang lambat sesuai dengan situasi subyek.  Waktu subyektif 

dalam pemikiran Bergson diistilahkannya sebagai duree. Duree dalam pemikiran Bergson 

merupakan hakekat dari kesadaran manusia. Dalam duree manusia sebagai subyek memiliki 

pengalaman yang bersifat unik dan merupakan pengalaman subyektif-psikologis. 

Pengalaman subyektif-psikologi merupakan pengalaman psikis manusia atau 

pengalaman batin dan bukan pengalaman lahiriah. Pengalaman psikis hanya dapat dirasakan 

oleh kesadaran manusia. Pengalaman ini disebut subyektif karena ia rahasia bagi orang lain 

dan hanya dapat dirasakan oleh manusia sebagai subyek yang berkesadaran. Duree yang 

digagaskan oleh Bergson adalah hakekat dari kesadaran. Sebagaimana kesadaran itu bergerak 

duree juga adalah gerak kontinuitas tetapi hanya dalam hidup psikis manusia.  

Kata Kunci : Duree, waktu, Temps, Subyektif-psikologis 
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ABSTRACTION 

In the Perspective of Henri Bergson, a Contemporary Philosopher from France, time 

is divided into two kinds, namely quantitative time and qualitative time. According to the 

author, this is a new concept, although after studying Augustine's thought, he has also 

explained this division or distinction in Bergson's terms. Generally people understand time 

only objective time i.e. temps in French. From this understanding, Henri Bergson in studying 

his philosophy also found time to be subjective. 

Subjective time in Bergson's view is the flow of time in one's consciousness that is only 

experienced by each subject and is not general or objective. For example: when I sit watching 

a movie for an hour, I feel like time flies by very quickly, but when I read a book for twenty 

minutes, it seems too long. Time is sometimes fast sometimes slow depending on the situation 

of the subject. Subjective time in Bergson's thought he termed duree. Duree in Bergson's 

thought is the essence of human consciousness. In duree, humans as subjects have unique and 

subjective-psychological experiences. 

Psychological-subjective experiences are human psychic experiences or inner 

experiences and not outward experiences. Psychic experience can only be felt by human 

consciousness. This experience is called subjective because it is secret for others and can only 

be felt by humans as conscious subjects. Bergson's notion of duree is the essence of 

consciousness. When consciousness moves, duree is also a continuous movement, but only in 

human psychic life. 

Keywords: Duree, Time, Temps, Subjective-psychological 
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